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ABSTRAK

skripsi ini membahas tentang upaya pendampingan masyarakat miskin yang
menjadikan anak anaknya sebagai salah satu orang yang ahrus membantu kebutuhan
hidup keliarga dirumah tanpa diberikan pendidikan yang seharusnya menjai ha anak
anak di perkampungan kumuh sekitar rel ketintang.

Perkampungan kumuh sekitar rel kereta api ini merupakan salah satu dari
sekian banyak perkampungan kumuh yang telah mnyebar di kota Surabaya ini.
Mereka selalu beranggapan bahwasanya pendidikan itu tidak penting dilakukan.
Dikarenakan tidak dapaat menghasilkan pundi pundi yang mana bisa membantu
orang tua mereka didalam rumah. Diakrenakan pemikiran seperti ini, membuat anak
anakpun tidak terdoktrin, tidak semangat akan menjalani pendidikan sekolah formal,

Mengubah cara pandang masyarakat diperlukan sangat kerja keras dan
keyakinan pasti bisa dahulu. Fasisitator awalnya hany membantu lewat penyadaran
penyadaran untuk para orang tua agar lebih mau memikirkan pendidikan anaknya.
Setelah itu fasilitator mendorong agar anak anak juga semangat menjalankan
sekolah darurat. Tetapi dkerenakan tidak adanya dorongan lain yang lebih berarti,
sehingga mereka tetap sja mementingkan bekerja dari pada bersekolah.

Riset pendampingan ini dilakukan dengan mengacu pada pendekatan
penelitian menggunakan metode PAR (Particpatory Action Research). PAR memiliki
tiga kata yang saling berhubungan satu sama lain. Ketiga kata tersebut adalah
partisipatif, riset, dan aksi. Betapapun juga, riset memiliki mempunyai akibat-akibat
yang ditimbulkannya. Segala sesuatu timbul akibat dari riset. Sesuatu yang baru
diakibatkan riset bisa jadi berbeda dengan situasi sebelumnya. PAR dirancang
memang untuk mengkonsep suatu perubahan dan melakukan perubahan
terhadapnya.

Namun upaya penyadaran untuk orang tua dan anak berjalan tidak normal.
Sehingga fasilitator sedikit bingnung dengan mereka.
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